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SUMMARY

RELYTA WIGATI RAHAYU. Utilization of Blood Cockle Shells (Anadara
granosa) by Difference Method of Calcination for Catfish (Pangasius
hypophthalmus) Culture in the Swamp Pond (Supervised by DADE JUBAEDAH
and MARINI WIJAYANTI).

The main problem to fish culture on swamp water is low pH of soil and
water. Therefore, liming is needed to increase pH of water's fish ponds. One of an
alternative liming materials is cockle shells (Anadara granosa). The objective of
this researh is utilization of cockle shells with different preparation. The research
used Completely Randomized Design (CRD) with two treatments and three
replications. The data was analyzed by t-test method . The treatments were
calcination by furnace 800 °C for one hours (P1) and calcination by oven 110 °C
for 24 hours (P2). The dose of lime was 10,000 kg/ha CaCOj3; equivalent. The
calcination by furnace (P1) 800 °C was the best treatment for increasing swamp
water pH from 4.50 to 7.86 and soil pH from 3.30 to 7.75. Survival rate, feed
efficiency, and growth were not significantly different for all treatments.

Keywords: Cockle shells, Catfish, Liming, Swamp.



RINGKASAN

RELYTA WIGATI RAHAYU Pemanfaatan Kapur Cangkang Kerang Darah
(Anadara granosa) dengan Metode Kalsinasi Berbeda pada Pemeliharaan Ikan
Patin siam (Pangasius hypophthalmus) di Kolam Lahan Rawa. (DADE
JUBAEDAH dan MARINI WIJAYANTI).

Masalah utama budidaya ikan di air rawa adalah pH tanah dan air yang
rendah. Oleh karena itu, pengapuran diperlukan untuk meningkatkan pH kolam
ikan. Salah satu bahan pengapuran alternatif adalah cangkang kerang darah
(Anadara granosa). Tujuan penelitian ini adalah pemanfaatan cangkang kerang
dengan perlakuan berbeda. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap
(RAL) dengan dua perlakuan dan tiga ulangan. Analisis data menggunakan uji-t.
Perlakuan kalsinasi dengan furnace 800 °C selama 1 jam (P1) dan kalsinasi
dengan oven 110 °C selama 24 jam (P2). Dosis kapur adalah 10.000 kg/ha setara
dengan CaCOj;. Perlakuan terbaik pada pemberian kapur cangkang kerang darah
di furnace (P1) dengan penggunaan dosis kapur 10.000 kg/ha setara CaCOs
meningkatkan pH air rawa lebak dari 4,50 menjadi 7,86 dan pH tanah dari 3,30
menjadi 7,75. Kelangsungan hidup, efisiensi pakan dan pertumbuhan tidak
berbeda nyata untuk semua perlakuan.

Kata Kunci : Cangkang kerang, Ikan patin, Pengapuran, Rawa.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1.Latar Belakang

Ikan patin siam (Pangasius hypophthalmus) merupakan satu diantara
beberapa jenis ikan yang sudah banyak dibudidayakan. Menurut BSNI (2000),
nilai pH yang optimum pada pendederan ikan patin Siam berkisar antara 6,5-8,5.
Kendala utama pada perairan rawa lebak umumnya mempunyai kandungan pH
yang rendah berkisar 3-4 apabila air tidak terjadi pergantian dalam waktu yang
lama (Sumantriyadi, 2014). Menurut Boyd Lichkopple (1979) jika pH tanah < 6,
maka dilakukan pengapuran. Menurut Boyd et al. (2002), aplikasi pengapuran
menggunakan kapur pertanian pada tipe tanah masam dapat meningkatkan pH
tanah, meningkatkan konsentrasi alkalinitas total dan kesadahan total,
meningkatkan ketersediaan karbon untuk fotosintesis, serta menciptakan sistem
penyangga (buffer) pH perairan.

Selain kapur pertanian jenis kalsit (CaCOs3), terdapat kapur alternatif yang
berasal dari cangkang antara lain berasal dari cangkang kerang darah (Anadara
granosa). Cangkang kerang mempunyai kandungan kimia yaitu kalsium karbonat
(CaCO3) (Ahmad, 2017). Proses pembuatan kapur yang dilakukan dengan
pembakaran disebut dengan kalsinasi. Produk dari kalsinasi biasanya disebut
sebagai “kalsin”, yaitu mineral yang telah mengalami proses pemanasan.
Kalsinasi adalah proses pelepasan senyawa CO; ke udara luar terjadi pada suhu
820-900°C. Normalnya proses kalsinasi dilakukan di bawah temperatur leleh
(melting point) dari bahan produk. Untuk senyawa Calcium memiliki melting
point 839,0°C sedangkan senyawa lron atau besi memiliki melting point
1535,0°C. (Ariesta dan Sawitri, 2013).

Untuk batu kapur, proses kalsinasi umumnya dilakukan pada temperatur
antara 900-1000°C. Pada suhu di bawah 650°C tekanan keseimbangan CO, hasil
dekomposisi cukup rendah, sedangkan suhu antara 650°C sampai 900°C, tekanan
dekomposisi cukup tinggi (Austin, 1984 dalam Arita et al., 2014). Pada penelitian
Surest et al. (2012), proses pembakaran cangkang kerang dilakukan pada suhu

800°C. Komposisi kulit kerang setelah dibakar pada temperature 800°C selama 1



jam mengandung CaO sebesar 63,21%, MgO sebesar 2,285%, SiO, sebesar
22,19%, Fe,O3 sebesar 4,72%, Al,O3; sebesar 6,795% dan Free Lime sebesar
0,9%.
Menurut Arita et al. (2014) kalsinasi CaCO3 pada suhu 900°C. Reaksinya :
CaCO3() === Ca0 (5 + CO,(0)

CaO memiliki sisi-sisi yang bersifat basa dan CaO telah diteliti sebagai
katalis basa yang kuat dimana untuk menghasilkan biodiesel menggunakan CaO
sebagai katalis basa mempunyai banyak manfaat, misalnya aktivitas yang tinggi,
kondisi reaksi yang rendah, masa katalis yang lama, serta biaya katalis yang
rendah (Arita et al., 2014).

Penggunaan cangkang kerang darah yang telah melalui proses kalsinasi
pada suhu 800°C sebagai bahan kapur alternatif telah diteliti oleh Rizki (2017)
menunjukkan kapur dari cangkang kerang darah dengan dosis 4.000 kg/ha setara
CaO dapat meningkatkan pH tanah rawa dari 6,8 menjadi 7,0 serta pH air rawa
dari 6,6 menjadi 7,3 pada pemeliharaan ikan patin selama 30 hari. Menurut
penelitian Rahmani (2018) penggunaan 50% kalsit dan 50% kapur kerang darah
yang telah melalui proses kalsinasi seperti penelitian Rizki (2017), dengan dosis
7.000 kg/ha setara CaO yang mampu meningkatkan pH air rawa dari 7,5 menjadi
8,0 dan pH tanah dari 7,3 menjadi 7,9 pada pemeliharaan ikan patin selama 30
hari. Penelitian yang memanfaatkan cangkang kerang darah setelah dioven pada
suhu 110°C selama 24 jam sebagai filter hasil penelitian Sitorus (2018)
menunjukkan bahwa filter cangkang kerang darah dengan ketebalan 11 cm
merupakan perlakuan terbaik yang menghasilkan nilai pH air 6,73.

Untuk kegiatan aplikasinya di lapangan, penelitian ini dilakukan dengan
tujuan mengetahui perbandingan kapur dari cangkang kerang darah dengan
metode Kkalsinasi berbeda dalam meningkatkan pH air kolam di lahan rawa lebak
serta pengaruhnya terhadap pertumbuhan dan kelangsungan hidup benih ikan

patin.

1.2. Rumusan Masalah
Kendala utama dalam budidaya ikan di perairan rawa lebak adalah

rendahnya nilai pH pada perairan rawa. Nilai pH air pada lahan rawa berkisar



antara 3-4 (Sumantriyadi, 2014). Menurut BSNI (2000), pH yang optimum untuk
pendederan ikan patin siam adalah berkisar 6,5-8,5. Rendahnya pH pada media
pemeliharaan ikan patin dapat mempengaruhi pertumbuhan dan kelangsungan
hidup, sehingga upaya untuk meningkatkan pH pada budidaya salah satunya
adalah perlu dilakukannya pengapuran. Menurut Boyd (1982) dosis pemberian
kapur CaCO3 untuk tanah bertekstur tanah lempung liat berpasir (sandy loam)
dengan pH <4 adalah 7.160 kg/ha mampu untuk menetralkan pH tanah.

Hasil penelitian Rizki (2017) menjelaskan pemberian kapur cangkang
kerang darah pada dosis kapur 4.000 kg/ha (setara CaO) sudah menghasilkan nilai
pH yang optimal berkisar pH tanah 7,0 dan pH air 7,3 pada pemeliharaan ikan
patin selama 30 hari. Menurut penelitian Rahmani (2018) penggunaan 50% kalsit
dan 50% kapur kerang darah dengan dosis 7.000 kg/ha setara CaO yang mampu
meningkatkan pH air rawa dari 7,5 menjadi 8,0 dan pH tanah dari 7,3 menjadi 7,9
pada pemeliharaan ikan patin selama 30 hari. Penelitian ini menggunakan kapur
alternatif yang berasal dari cangkang kerang darah dengan metode kalsinasi
berbeda dalam meningkatkan pH air rawa lebak diharapkan dapat mendukung
pertumbuhan dan kelangsungan hidup benih ikan patin. Selain itu, diharapkan
pemanfaatan kapur cangkang kerang darah dapat lebih praktis dan efisien.

1.3.Tujuan dan Kegunaan

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh perlakuan kapur
cangkang kerang darah yang di furnace dan kapur cangkang kerang darah yang di
oven untuk meningkatkan pH air rawa, serta pengaruhnya terhadap pertumbuhan
dan kelangsungan hidup benih ikan patin. Kegunaan penelitian ini dijadikan acuan
preparasi kapur cangkang kerang darah pada suhu optimal sehingga dapat
digunakan untuk meningkatkan pH tanah dan air rawa lebak serta dapat
meningkatkan produksi ikan patin dilahan rawa lebak.
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